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Pendahuluan
• Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam

dunia pendidikan. Peserta didik saat ini merupakan generasi yang akrab
dengan teknologi sehingga memiliki akses yang luas terhadap berbagai
informasi melalui internet. Kondisi ini menuntut murid untuk memiliki
kemampuan literasi digital yang baik agar mampu mencari, memahami, 
serta memanfaatkan informasi secara tepat. Literasi digital tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga 
kemampuan berpikir kritis dalam mengevaluasi dan mengolah informasi
digital.

• Menurut Paul Gilster, literasi digital mencakup empat aspek utama, yaitu
kemampuan mencari informasi di internet (internet searching), 
kemampuan menavigasi informasi digital (hypertextual navigation), 
kemampuan mengevaluasi konten digital (content evaluation), serta
kemampuan mengintegrasikan informasi menjadi pengetahuan baru
(knowledge assembly). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis keterampilan literasi digital murid sekolah dasar di SD 
Muhammadiyah 3 Ikrom berdasarkan keempat aspek tersebut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. bagaimana kemampuan murid sekolah dasar dalam mencari
informasi di internet.

2. bagaimana kemampuan murid dalam menavigasi informasi
digital melalui berbagai tautan atau halaman web. 

3. bagaimana kemampuan murid dalam mengevaluasi konten
informasi yang diperoleh dari sumber digital. 

4. bagaimana kemampuan murid dalam mengintegrasikan
berbagai informasi digital menjadi pengetahuan yang lebih
utuh dan bermakna.
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Metode

• Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah 3 
Ikrom dengan melibatkan beberapa murid sebagai subjek
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan model analisis Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa murid sekolah dasar di SD Muhammadiyah 3 Ikrom telah
memiliki kemampuan dasar dalam menggunakan teknologi digital, khususnya dalam mencari
informasi melalui internet. Sebagian besar murid telah mampu menggunakan mesin pencari
dengan memasukkan kata kunci yang relevan untuk menemukan informasi yang dibutuhkan.
Hal ini menunjukkan bahwa murid telah memiliki keterampilan awal dalam aspek internet
searching.

Dalam aspek hypertextual navigation, murid juga menunjukkan kemampuan dalam
menavigasi berbagai halaman web serta membuka beberapa tautan yang tersedia pada
suatu situs. Namun demikian, kemampuan tersebut masih terbatas pada penggunaan dasar,
seperti membuka situs tertentu atau berpindah dari satu halaman ke halaman lain tanpa
melakukan eksplorasi informasi secara lebih mendalam.

Pada aspek content evaluation, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan murid
dalam mengevaluasi informasi digital masih tergolong rendah. Murid cenderung menerima
informasi yang ditemukan di internet tanpa melakukan pengecekan terhadap keakuratan,
sumber, maupun kredibilitas informasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis murid dalam menilai informasi digital masih perlu dikembangkan.

Sementara itu, pada aspek knowledge assembly, murid telah mampu mengumpulkan
informasi dari beberapa sumber digital. Namun, informasi tersebut umumnya masih
digunakan secara terpisah dan belum diolah atau digabungkan menjadi suatu pemahaman
yang lebih komprehensif. Dengan kata lain, kemampuan murid dalam menyintesis informasi
menjadi pengetahuan baru masih terbatas.
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Pembahasan
• Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan literasi digital murid sekolah dasar

masih berada pada tahap awal perkembangan. Kemampuan dasar dalam
menggunakan teknologi digital sudah mulai terbentuk, terutama dalam aspek pencarian
informasi dan navigasi halaman web. Hal ini sejalan dengan karakteristik generasi digital 
yang sejak kecil telah terbiasa menggunakan berbagai perangkat teknologi.

• Namun demikian, aspek literasi digital yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis, 
seperti evaluasi konten dan integrasi informasi, masih memerlukan perhatian yang lebih
serius. Menurut Paul Gilster, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan kognitif dalam
memahami dan mengevaluasi informasi secara kritis. Oleh karena itu, pengembangan
literasi digital di sekolah dasar perlu diarahkan tidak hanya pada penggunaan teknologi, 
tetapi juga pada penguatan kemampuan berpikir kritis dan reflektif dalam memanfaatkan
informasi digital.

• Selain itu, peran guru dan lingkungan sekolah juga sangat penting dalam mendukung
pengembangan literasi digital murid. Guru perlu memberikan bimbingan dan arahan
kepada murid mengenai cara mencari informasi yang benar, mengevaluasi sumber
informasi, serta mengintegrasikan berbagai informasi menjadi pengetahuan yang 
bermakna.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting terkait
keterampilan literasi digital murid sekolah dasar. Pertama, murid 
telah memiliki kemampuan dasar dalam menggunakan teknologi
digital untuk mencari informasi. Kedua, kemampuan murid dalam
menavigasi informasi digital sudah mulai berkembang, meskipun
masih terbatas pada penggunaan dasar. Ketiga, kemampuan
murid dalam mengevaluasi keakuratan dan kredibilitas informasi
digital masih tergolong rendah. Keempat, murid belum
sepenuhnya mampu mengintegrasikan berbagai informasi digital 
menjadi suatu pengetahuan yang lebih komprehensif.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara
teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
mengenai literasi digital pada jenjang pendidikan dasar, 
khususnya yang berkaitan dengan penerapan teori literasi
digital yang dikemukakan oleh Paul Gilster. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan 
pihak sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keterampilan literasi digital murid. Selain 
itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya yang ingin mengkaji literasi digital pada konteks
pendidikan yang lebih luas.
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